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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Serangga merupakan salah satu kelompok 

hewan dengan jumlah yang cukup 

mendominasi di planet bumi. Sekitar 72% 

spesies binatang masuk kedalam kategori 

serangga dengan awal kemunculannya 

sekitar 350 juta tahun yang lalu (Gunarno,

ABSTRACT

Capung merupakan jenis serangga terbang yang banyak ditemukan pada wilayah perairan seperti 

sungai, waduk dan rawa. Wonosalam dikenal memiliki tipe habitat yang cukup bervariasi dan 

sumber mata air yang melimpah. Sungai Booro menjadi salah satu lokasi yang berpotensi 

ditemukannya beberapa jenis capung, akan tetapi belum adanya penelitian secara spesik yang 

membahas terkait keanekaragaman capung di aliran sungai Booro, Dusun Mendiro, Kecamatan 

Wonosalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentikasi, serta menganalisis indeks 

keanekaragaman dan dominansi spesies capung di tepi Sungai Booro, Jombang. Pengamatan 

keanekaragaman capung dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan jaring serangga (sweep net), kemudian didokumentasi dan 

identikasi. Spesies yang banyak ditemukan terdiri atas Euphaea variegata dan spesies dengan 

jumlah terendah yaitu Coeliccia membranipes. Selanjutnya, berdasar keanekaragaman capung di 

sungai Booro masuk dalam kategori sedang yang mengindikasi kestabilan pada suatu ekosistem, 

sementara indeks dominansi masuk dalam kategori rendah yang menandakan tidak ada spesies 

yang mendominasi. 

Kata kunci: Capung, Keanekaragaman, Sungai Booro, Jombang 

Dragonies are ying insects commonly found in aquatic areas such as rivers, reservoirs, and 

swamps. Wonosalam is known for its diverse habitat types and abundant water sources. The Booro 

River is one potential location for nding several dragony species; however, there has been no 

specic research discussing dragony diversity in the Booro River ow, Mendiro Hamlet, 

Wonosalam District. This study aimed to identify and analyze the diversity and dominance indices 

of dragony species along the banks of the Booro River, Jombang. Dragony diversity observation 

was conducted using a purposive sampling method. Samples were collected using insect nets 

(sweep nets), then documented and identied. The most frequently found species was Euphaea 

variegata, and the species with the lowest number was Coeliccia membranipes. Furthermore, based 

on the dragony diversity, the Booro River falls into the medium category, which indicates stability 

in an ecosystem, while the dominance index falls into the low category, indicating that no species 

dominates.
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2021). Salah satu contoh kelompok 

serangga diantaranya yaitu ada serangga 

terbang, seperti capung, lalat, nyamuk, 

lebah dan masih banyak lainnya. Serangga 

terbang berperan penting dalam suatu 

ekosistem, baik salah satu susunan dalam



rantai makanan maupun membantu 

terjadinya penyerbukan pada tanaman   

(Budiaman et al., 2021). Sebagian spesies 

yang melakukan hubungan saling 

menguntungkan (simbiosis mutualisme) 

maupun hubungan yang merugikan salah 

satu pihak (parasi t isme)  maupun 

hubungan simbiosis lainnya. Contoh 

hubungan mutualisme pada spesies 

serangga terbang dengan organisme lain 

dapat dilihat pada lebah madu dan 

tanaman berbunga ataupun capung yang 

sering digunakan manusia sebagai 

bioindikator apabila terjadi kerusakan 

atau perubahan lingkungan (Nuraeni et 

al., 2019).

 Capung (Odonata) merupakan 

salah satu jenis spesies serangga terbang 

tertua di dunia. Keberadaan capung telah 

dideteksi mulai zaman karbon yaitu 

sekitar tahun 360 hingga 290 juta tahun 

yang lalu (Rahadi et al., 2013). Secara garis 

besar odonata terbagi menjadi dua 

subordo diantaranya Anisoptera dan 

Zygoptera (Lino et al., 2019). Kelompok 

spesies tersebut memiliki perbedaan baik 

dari morfologi maupun kebiasaannya, 

dengan jumlah total spesies yang telah 

teridentikasi pada lingkup dunia yaitu 

sekitar 5.740 spesies capung (Johari & Jain, 

2021) .  Capung banyak ditemukan 

disekitar perairan air tawar, seperti 

sungai, rawa, danau dan waduk karena 

sebagian besar spesies ini melakukan fase 

perkembangbiakan tepatnya peletakan 

telur dan habitat tumbuh kembang nimfa 

capung (Baskoro, 2018). Siklus hidup 

c a p u n g  s e n d i r i  t e r m a s u k  d a l a m 

metamorfosis tidak sempurna dan 

mengalami masa instar yaitu tahap 

perk emb ang an  org an isme  ant ara 

pergantian kulit pada fase nimfa sebanyak 

10 hingga 13 instar (Syarifah et al., 2018). 

Menurut Hartika et al., (2017) capung  

mempunyai ciri berupa empat sayap 

transparan yang melekat pada toraks 

dengan kemampuan sangat canggih 

seperti berputar 360 derajat. Capung 

berperan  pent ing  untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem di mana capung 

dikenal menjadi salah satu predator bagi 

serangga-serangga kecil seperti nyamuk

 

dan hama tumbuhan lainnya (Syarifah et 

al., 2018).

 Kualitas biologis perairan salah 

satunya dapat dideteksi atau diukur 

menggunakan biomonitoring atau 

pengamatan lingkungan berdasarkan 

keberadaan suatu organisme sebagai 

p e n d u g a a n  k u a l i t a s  l i n g k u n g a n        

(Virgiawan, 2016). Penelitian kualitas air 

S u n g a i  G a l e n g d o w o ,  K e c a m a t a n 

Wonosalam, pernah dilakukan dengan 

b i o i n d i k a t o r  m a k r o i n v e r t e b r a t a 

(Mahardikha, 2020). Penyelidikan tersebut 

me n u n j u k k a n  k e r a g a m a n  m a k r o -

invertebrata dengan kategori tercemar 

ringan, sedang dan tercemar berat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

spesies makroinvertebrata yang ada di 

sungai tersebut memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap berbagai 

tingkat pencemaran. Keanekaragaman 

capung dapat  d igunakan sebagai 

parameter  biomonitoring kuali tas 

lingkungan karena beberapa spesies 

tergolong sangat sensitif  terhadap 

perubahan lingkungan. Mayoritas jenis 

capung yang digunakan sebagai indikator 

pencemaran air yaitu pada fase nimfa, 

mengingat fase ini bergantung secara 

penuh terhadap kualitas air untuk 

keberlangsungan masa hidupnya sebelum 

berubah menjadi imago (Raen et al., 2021). 

Hingga saat ini,  belum ditemukan 

p e n e l i t i a n  y a n g  s e c a r a  s p e s i  k 

m e n g g u n a k a n  c a p u n g  s e b a g a i 

bioindikator untuk mengkaji kualitas air 

di Sungai Booro.

 Kecamatan Wonosalam adalah 

salah satu kecamatan di Jombang dengan 

l u a s a n  m e n c a p a i  1 3 . 9 0 4 . 9 5 1  H a . 

Wonosalam berada pada ketinggian 

kurang lebih 500 Mdpl suhu rata-ratanya 

berada pada kisaran 21° hingga 24° 

Celcius yang tergolong sedang atau 

sedikit sejuk (Mulyanto, 2019). Kawasan 

Wonosalam masuk dalam kategori desa 

dengan keberagaman atau terdapat 

variasi tipe habitatnya baik daratan 

maupun perairan (Zumar et al., 2024). 

Terdapat jenis habitat yang beragam 

menjadikan area Wonosalam sangat 

berpotensi menghasilkan kekayaan bio-
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diversitas ora dan fauna. Dikutip dari 
(Mulyanto, 2019) bahwa Wonosalam 
termasuk dalam kawasan pedesaan 
karena sebagian besar masyarakat 
b e r p r o f e s i  s e b a g a i  p e t a n i ,  s e r t a 
mengoptimalkan pengelolaan sumber 
daya a lam salah satunya sebagai 
ekowisata. Sungai Booro menjadi salah 
satu kawasan konservasi di Wonosalam 
tepatnya didusun Mediro yang sering 
menjadi pusat perhatian bagi para pecinta 
alam karena memiliki (good view) sehingga 
dapat  menikmat i  dan  merasakan 
keindahan alamnya maupun sebagai 
sumber pembelajaran ataupun penelitian 
(Rengganis & Fauziah, 2023).
 Sungai Booro merupakan salah 
satu bentuk kekayaan alam yang dimiliki 
dan dimanfaatkan masyarakat untuk 
mencukupi kebutuhan keseharian di Desa 
Panglungan selain hutan dengan luas dan 
kesuburan tanah yang tinggi (Rengganis 
& Fauziah, 2023). Luasan hutan dan 
s u m b e r  m a t a  a i r  d e n g a n  t i n g k a t 
kejernihan air menjadi faktor terjaganya 
habitat alami beberapa spesies capung 
untuk hidup dan berkembangbiak. 
Penel i t ian ini  untuk melanjutkan 
eksplorasi keanekaragaman spesies 
capung di kawasan Sigolo-golo, Desa 
Panglungan, Kecamatan Wonosalam, 
Kabupaten Jombang yang telah dimulai 
o leh (Zumar et  a l . ,  2024)  dengan 
membatasi fokus pada Sungai Booro 
tepatnya di Dusun Mendiro. Pemilihan 
l o k a s i  y a n g  l e b i h  s p e s i  k  s e r t a 
penambahan indeks dominansi dalam 
metode analisis  data memberikan 
pemahaman lebih mendalam mengenai 
komunitas capung di wilayah tersebut, 
oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengidentikasi, 
mengetahui indeks keanekaragaman dan 
indeks dominansi spesies capung yang 
ada di tepi Sungai Booro, Kecamatan 
Wonosalam,  Kabupaten Jombang. 
Mengingat pentingnya pemantauan 
lingkungan di kawasan konservasi dan 
peran capung sebagai bioindikator, 
penelitian ini juga berkontribusi pada 
pemahaman kondisi lingkungan melalui 
studi komunitas capung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 

2024 di sungai Booro Dusun Mendiro, 

D e s a  P a n g u l u n g a n ,  K e c a m a t a n 

Wonosalam, Kabupaten Jombang. Desain 

penelit ian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

atau mendeskripsikan data sampling 

berupa angka atau nilai  stat ist ik. 

Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling untuk menetukan 

l o k a s i  p e n e l i t i a n  b e r d a s a r  p a d a 

kemungkinan wilayah aliran sungai 

Booro yang dapat diakses dan dijangkau 

untuk melakukan pengamatan spesies 

c a p u n g .   P e n g a m a t a n  d i l a k u k a n 

berdasarkan tingkat keaktifan serangga 

terbang (capung) yaitu pagi hingga sore 

hari tepatnya mulai pukul 08.00 pagi 

hingga 16.00 WIB di sepanjang tepian 

sungai Booro dengan panjang total lokasi 

pengamatan mencapai 1 km.

 Alat dan bahan yang digunakan 

pada penelitian ini diantaranya yaitu 

jaring serangga (Sweepnet) sebagai alat 

menangkap capung, amplop sebagai 

media tempat capung disimpan, kamera 

u n t u k  m e n d o k u m e n t a s i k a n  d a n 

mendeteksi lokasi penelitian, alat tulis, 

kertas millimeter block dan buku sebagai 

rujukan dalam mengidentikasi spesies. 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu metode jelajah (visual day 

 y i n g ) .  P e n e l i t i a n  i n i  d i l a k u k a n 

d i s e p a n j a n g  t e p i  s u n g a i  d e n g a n 

permukaan bebatuan hingga memasuki 

wilayah dengan vegetasi cukup rapat 

(kawasan hutan). Mekanisme kerjanya 

d i a w a l i  d e n g a n  m e n g u k u r  d a n 

menentukan lokasi yang dapat diakses, 

kemudian memberikan tanda penunjuk 

melalui perangkat lunak seperti GPS serta 

diaplikasikan menggunakan QGIS untuk 

memudahkan pemetaan lokasi penelitian. 

Setelah dilakukan pemetaan kemudian 

dilanjutkan dengan penangkapan spesies 

menggunakan jaring serangga (sweepnet) 

melalui metode CMRR (Capture Mark 

Release Recapture) dan menyimpan satu 

ekor pada tiap spesies yang berbeda 

sebagai perwakilan untuk melakukan 

identikasi dan mendokumentasikan
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u n t u k  m e m u d a h k a n  m e l a k u k a n 

identikasi berdasarkan morfologi dan 

morfometriknya.

 Ident ikas i  spes ies  capung 

dilakukan dengan pengamatan secara 

morfologi, mulai dari warna tubuh, tipe 

sayap, pengamatan pada bagian mata 

spesies serta morfometriknya. Identikasi 

dimulai dengan mencari klasikasi 

spesies mulai dari subordo, family hingga 

nama spesies, kemudian dideskripsikan 

mengenai karakter atau perilaku spesies 

dan tipe habitat ditemukan spesies 

capung. Analisis spesies dilakukan 

berdasarkan buku referensi karya Rahadi 

et al., (2013), Setiyono et al., (2015) dan 

beberapa sumber lainnya seperti jurnal 

d a n  a r t i k e l .  H a s i l  t e m u a n  p a d a 

pengamatan capung disugai Booro 

kemudian dihitung jumlah pada tiap 

s p e s i e s  d a n  d i h i t u n g  i n d e k s 

keanekaragamannya ser ta  indeks 

d o m i n a n s i .  P e r h i t u n g a n  i n d e k s 

keanekaragaman menggunakan rumus 

Shannon-Wiener menurut  Sonia et al. 

(2022) yaitu:

 Di mana H' merupakan Indeks 

Keanekaragaman, Ni adalah jumlah 

individu pada petak pengambilan jenis ke 

1, N adalah jumlah Individu dan Pi adalah 

nilai ni/N. Nilai indeks keanekaragaman 

dibedakan menjadi beberapa kategori di-

antaranya yaitu keanekaragaman rendah 
apabila H' kurang dari 1, kategori sedang 
apabila H' lebih dari satu dan kurang dari 
3, dan keanekaragamanan tinggi apabila 
H' lebih dari angka 3. 

 Perhitungan indeks dominansi 

menurut Sonia et  al .  (2022) dapat 

dilakukan menggunakan rumus indeks 

dominansi simpson yaitu:

 

 Di mana C merupakan nilai Indeks 

Dominansi, Pi adalah nilai ni/N, ni adalah 

jumlah individu suatu jenis, dan N 

merupakan jumlah individu dari seluruh 

jenis. Nilai indeks dominansi dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 

dominansi rendah apabila nilai C lebih 

dari nilai 0 dan kurang dari 0,5, dominansi 

sedang ketika nilai C lebih dari 0.5 dan 

kurang dari 0,75, serta dominansi tinggi 

apabila nilai C lebih dari 0,75. Hasil 

tersebut nantinya menjadi parameter 

penentu kualitas lingkungan berdasarkan 

nilai keanekaragaman dan dominansi 

capung di sungai Booro, dusun Mediro, 

Kecamatan Wonosalam, kabupaten 

Jombang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis capung yang ditemukan di tepi 
Sungai Booro, Dusun Mendiro terdapat 
210 individu dari 2 sub ordo yang ditulis
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Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 1

 Peta Pengambilan Sampel
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ke dalam Tabel 1.
 Hasil penelitian yang dilakukan 
pada Sungai Boroo, Dusun Mendiro, 
Kecamatan  Wonosa lam,  Jombang 
ditemukan 9 spesies capung yang terdiri 
atas 4 spesies dari subordo Zygoptera dan 
5 spesies dari subordo Anisoptera. Spesies 
yang ditemukan diantaranya yaitu 
Euphaea variegata, Vestalis luctuosa, 
Rhinocypha fenestrate, Crocothemis servillia, 
Pantala avescens, Neurothemis ramburii, 
Orthetrum glaucum, Tritemis festiva, dan 
Coeliccia membranipes. Jumlah keseluruhan 
spesies  capung hasi l  pengamatan 
sepanjang 1 km di Sungai Boroo yaitu 210 
spesies.
 Hasil pengamatan spesies capung 
d i  S u n g a i  B o r o o ,  D u s u n  M e d i r o 
berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
terdapat 9 spesies dari 9 genus dari 5 
family. Berdasarkan tabel tersebut 
d i k e t a h u i  f a m i l y  p a l i n g  b a n y a k 
ditemukan berada pada libellulidae dari 
subordo Anisoptera. Sedangkan spesies 
dengan jumlah paling banyak jatuh 
kepada spesies Euphaea variegata dengan  
jumlah total mencapai 62 ekor, sedangkan 
spesies yang jarang ditemukan pada lokasi 
pengamatan yaitu spesies Coeliccia 
membranipes dengan jumlah ditemukan 
hanya 2 ekor. Jumlah individu dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
biotik maupun abiotik. Pernyataan 
tersebut  sesuai  dengan pendapat 
Amrullah et al. (2023) bahwa populasi

dan keanekaragamn jenis capung dapat 

dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti 

suhu, kelembaban, kualitas perairan dan 

kerapatan vegetasi, serta faktor biotik 

seperti meningkatnya jumlah predator 

maupun menurunnya sumber makanan 

atau ketidakstabilan dalam rantai 

makanan.

 Pengamatan disepanjang jalur 

penelit ian memperlihatkan bahwa 

Euphaea variegata merupakan salah satu 

spesies paling banyak ditemukan. Spesies 

Euphaea variegata banyak dijumpai ditepi 

sungai terutama pada area dengan tingkat 

pencahayaan yang tinggi dan berada di 

dekat aliran sungai baik aliran sungai yang 

deras maupun tidak. Spesies ini umum 

ditemukan hinggap pada bebatuan, 

ranting dan daun di sekitar anakan sungai 

maupun aliran utama sungai.  Sesuai 

dengan pernyataan Nasah & Soesilohadi 

(2021) bahwa Euphaea variegata dan Vestalis 

luctuosa sering ditemukan diarea yang 

saling berdekatan bahkan terlihat saling 

berdampingan. Euphaea variegata sering 

ditemukan hinggap pada bebatuan di 

s u n g a i  m a u p u n  d i t e p i a n  d e n g a n 

intensitas cahaya yang tinggi baik pada 

vegetasi rapat hingga vegetasi sedikit 

terbuka, sedangkan pada spesies Vestalis 

luctuosa  hinggap pada vegetasi  di 

pinggiran sungai dengan intensitas 

rendah hingga sedang.

 P e n g a m a t a n  t e r s e b u t  j u g a 

menunjukkan adanya spesies dengan  
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Family Nama Spesies Jumlah 

Euphaeidae Euphaea variegata 62 

Calopterygidae Vestalis luctuosa 58 

Chlorocyphidae Rhinocypha fenestrata 9 

Libellulidae Crocothemis servillia 5 

Libellulidae Pantala flavescens 44 

Libellulidae Neurothemis ramburii 5 

Libellulidae Orthetrum glaucum 12 

Libellulidae Tritemis festiva 13 

Platycnemididae Coeliccia membranipes 2 

  Total 210 

 

Tabel 1
Spesies Capung yang ada di Tepi Sungai Boroo Jombang

Sumber: Data Primer Diolah, 2024



jumlah individu paling sedikit atau jarang 

ditemui yaitu spesies Coeliccia membranipes 

dengan jumlah 2 spesies.  Coeliccia 

membranipes adalah salah satu spesies dari 

ordo Zygoptera dengan warna tubuh 

terdiri dari kombinasi antara biru dan 

hitam, serta bentuk tubuh ramping 

dengan abdomen berukuran kecil dan 

memanjang. Spesies capung ini umum 

ditemukan hinggap pada daun atau 

ranting kecil pada vegetasi ditepi sungai. 

Penelitian ini sesuai dengan pernyataan 

dari (Tyagi, 2007) bahwa genus Coeliccia 

umumnya memiliki habitat di dataran 

tinggi dan banyak ditemukan hinggap di 

daun. Spesies ini tergolong bergerak 

cukup lambat dan sedikit sensitif apabila 

ada suatu kehadiran manusia atau 

makhluk hidup lain yang menimbulkan 

suatu getaran atau gerakan disekitarnya. 

Penemuan spesies ini berada pada 

intensitas cahaya yang tergolong cukup 

rendah dan terletak pada vegetasi yang 

tergolong cukup rapat.

 Euphaea variegata secara garis besar 

memiliki warna tubuh yang condong 

berwarna gelap atau hitam. Capung ini 

memiliki bola mata hitam dengan ukuran 

tubuh yang tergolong kecil yaitu dengan 

panjang sekitar 3-5 cm. Bagian abdomen 

lebih panjang dibandingkan dengan 

panjang sayapnya. Spesies ini memiliki ciri 

khas berupa sayap hitam dan apabila 

t e r k e n a  c a h a y a  m a t a h a r i  a k a n 

menunjukkan reeksi warna ungu metalik 

dan apabila capung ini mengepakkan 

sayapnya ketika terbang maka bagian 

dalam sayapnya akan berwarna hijau 

metalik. Sayap bagian dasar atau yang 

melekat pada tubuh umumnya berwarna 

transparan. Spesies Euphaea variegata 

banyak ditemukan disekitar aliran air 

sungai yang jernih (Nasah & Soesilohadi, 

2021). Kebiasaan hidup capung ini yaitu 

bertengger pada dedaunan atau ranting 

tanaman dan juga bebatuan dan sesekali 

terbang di  area  seki tarnya untuk 

memangsa serangga kecil, seperti nyamuk 

dan juga kumbang. Spesies ini sesekali 

terbang di atas aliran air bahkan sedikit 

menenggelamkan sebagian tubuhnya 

kedalam air yang secara umum ditemukan

pada spesies capung betina ketika akan 

meletakkan telur kedalam perairan.

Sumber: Data Primer (2024)
Gambar 2

Hasil Dokumentasi Euphaea variegata

 Euphaea variegata secara garis besar 

memiliki warna tubuh yang condong 

berwarna gelap atau hitam. Capung ini 

memiliki bola mata hitam dengan ukuran 

tubuh yang tergolong kecil yaitu dengan 

panjang sekitar 3-5 cm. Bagian abdomen 

lebih panjang dibandingkan dengan 

panjang sayapnya. Spesies ini memiliki ciri 

khas berupa sayap hitam dan apabila 

t e r k e n a  c a h a y a  m a t a h a r i  a k a n 

menunjukkan reeksi warna ungu metalik 

dan apabila capung ini mengepakkan 

sayapnya ketika terbang maka bagian 

dalam sayapnya akan berwarna hijau 

metalik. Sayap bagian dasar atau yang 

melekat pada tubuh umumnya berwarna 

transparan. Spesies Euphaea variegata 

banyak ditemukan disekitar aliran air 

sungai yang jernih (Nasah & Soesilohadi, 

2021). Kebiasaan hidup capung ini yaitu 

bertengger pada dedaunan atau ranting 

tanaman dan juga bebatuan dan sesekali 

terbang di  area  seki tarnya untuk 

memangsa serangga kecil, seperti nyamuk 

dan juga kumbang. Spesies ini sesekali 

terbang di atas aliran air bahkan sedikit 

menenggelamkan sebagian tubuhnya 

kedalam air yang secara umum ditemukan 

pada spesies capung betina ketika akan 

meletakkan telur kedalam perairan.

 Vestalis luctuosa merupakan salah 

satu capung dari keluarga Calopterygidae 

dan subordo Zygoptera. Spesies capung 
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Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Gambar 3

Hasil Dokumentasi Vestalis luctuosa 

Jantan dan Betina

ini umumnya memiliki ukuran 40 hingga 

50 mm dengan panjang sayap ketika 

terbentang yaitu sekitar 75 hingga 80 mm. 

Capung ini memiliki warna sayap yaitu 

hitam metalik dan apabila terkena 

paparan sinar matahari akan terlihat 

sedikit kebiruan dengan warna tubuhnya 

yaitu biru sedikit keunguan metalik pada 

spesies jantannya, sedangkan pada betina 

memiliki warna tubuh hijau metalik 

dengan warna keempat sayap berwarna 

coklat sedikit transparan (Aswari, 2004). 

Habitat spesies ini berada di dekat aliran 

sungai dan bertengger pada daun atau 

ranting dan juga bebatuan. Umumnya 

spesies ini hidup berdampingan dengan 

Euphaea variegata walaupun memiliki 

perbedaan jenis spesies. Spesies ini 

tergolong rentan terhadap perubahan 

kualitas air bersih dan gangguan manusia.

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Gambar 4

 Hasil Dokumentasi Rhinocypha 

fenestrata

Rhinocypha fenestrata merupakan salah 

satu capung jarum dari ordo Zygoptera 

dengan nama lokal atau orang Indonesia 

menyebutnya sebagai capung batu merah 

jambu. Capung ini umum ditemukan pada 

musim kemarau. Ciri-ciri spesies capung 

batu merah jambu jantan memiliki warna 

tubuh tepatnya bagian sintoraks hitam 

dengan tambahan warna biru dan juga 

merah jambu jika dilihat dari samping. 

Mata majemuk spesies ini dominan 

berwarna hitam dengan sayap berwarna 

hitam dan memiliki warna pangkal sayap 

coklat transparan (Rahadi et al., 2013). 

Spesies ini umum ditemukan hinggap 

pada ranting di dekat aliran sungai. 

Spesies ini tidak terlalu sensitif dengan 

kehadiran manusia. Capung batu merah 

jambu cukup sensitif terhadap kualitas 

perairan dan hanya ditemukan pada 

perairan jernih ataupun dengan tingkat 

pencemaran yang rendah.

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 5

Hasil Dokumentasi Coeliccia 

membranipes 

 Coeliccia membranipes merupakan 

berasal dari genus Coeliccia dengan salah 

s a t u  g e n u s  t e r b e s a r  d a r i  f a m i l y 

Platycnemididae (Steinhoff & Uhl, 2015). 

Spesies ini memiliki warna tubuh tepatnya 

bagian toraks berwarna biru atau hijau 

metalik (Tyagi, 2007). Spesies ini umum 

ditemukan pada dataran tinggi didekat 

perairan sungai. Spesies ini memiliki 

abdomen cukup panjang yaitu sekitar 30 

mm lebih dengan warna hitam diseluruh 

abdomennya. Sayap capung transparan
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dengan bintik warna hitam atau putih 

pada bagian ujung-ujung sayap. Spesies 

ini cenderung memiliki pergerakan 

lambat tapi memiliki maneuver yang 

cukup baik. Capung ini sering ditemukan 

hinggap pada ranting pada vegetasi 

didekat perairan yang tidak secara 

langsung terpapar sinar matahari.

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Gambar 6

Hasil Dokumentasi Crocothemis servilia

 Crocothemis servilia atau dikenal 

dengan nama lokal sebagai capung 

sambar garis hitam merupakan salah satu 

spesies capung dari subordo Anisoptera 

dan keluarga Libellulidae. Ciri khas 

spesies ini memiliki garis hitam tipis pada 

bagian abdomennya (Nair, 2011). Spesies 

ini dapat ditemukan di berbagai wilayah 

baik dataran tinggi maupun dataran 

rendah. Capung sambar garis hitam 

banyak ditemukan pada area terbuka di 

dekat aliran sungai. Aktif di pagi hingga 

siang hari dan sering ditemukan hinggap 

pada daun. Jantan capung sambar garis 

hitam memiliki warna dominan merah 

darah,  sedangkan pada betinanya 

memiliki warna kehijauan. Berdasarkan 

penelitian pada spesies betina capung ini 

memiliki panjang tubuh sekitar 45 mm 

dengan panjang abdomen 29 mm dan 

panjang sayap depan 36 mm dan sayap 

belakang 35 mm. Pada bagian sayapnya 

terdapat warna oranye diujung-ujung 

sayapnya.

 Pantala avescens merupakan salah 

satu keluarga libellulidae dari subordo 

Anisoptera. Capung ini memiliki 

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 7

Hasil Dokumentasi Pantala avescens 

kebiasaan terbang paling tinggi dari 

spesies lain dari keluarga libellulidae 

lainnya. Spesies ini jarang ditemukan 

hinggap dan selalu terbang berputar-

putar pada area tertentu. Spesies ini 

ditemukan terbang pada area terbuka 

seperti diatas aliran sungai, padang 

rumput maupun area terbuka dan tidak 

ada hambatan untuk landasan terbangnya 

(Rahadi et al., 2013). Pantala avescens 

hidup berkoloni dan sesekali hinggap 

pada rumput yang terkena pancaran sinar 

matahari secara langsung (Kartini & 

Ilhamdi, 2022). Capung ini memiliki 

thoraks dan abdomen berwarna kuning 

dengan mata majemuk berwarna merah. 

Secara perhitungan morfometrik pada 

pengamatan, spesies capung ini memiliki 

panjang tubuh secara keseluruhan 51 mm 

dengan panjang abdomen 37 mm, panjang 

thoraks 9 mm dan panjang sayap depan 

mencapai 44 mm.

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 8

Hasil Dokumentasi Neurothemis 

ramburii
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Neurothemis ramburii adalah spesies dari 

keluarga libellulidae dengan ciri khas 

didominasi berwarna merah baik pada 

sayap dan juga tubuhnya. Sayap spesies 

ini berwarna merah dengan ujung 

transparan sedangkan pada spesies betina 

memiliki sayap dan tubuh berwarna 

kuning dengan ujung sayap juga berwarna 

transparan (Simbolon, 2019).  Mata 

majemuk spesies Neurothemis ramburii 

berwarna hitam. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa secara morfometrik 

yaitu panjang abdomen 25 mm, panjang 

sayap depan 24 mm dan satap belakang 26 

mm. Spesies ini memiliki garis gelap atau 

h i t a m  p a d a  b a g i a n  p u n g g u n g 

abdomennya. Spesies ini ditemukan 

dengan pencahayaan yang tidak terlalu 

terik disekitar sumber air. Capung 

tersebut sangat sensitif akan kehadiran 

manusia dan bergerak sangat cepat ketika 

pagi dan siang hari dan sedikit melambat 

ketika sore hari (Rahadi et al., 2013).

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 9

Hasil Dokumentasi Orthetrum glaucum

 Orthetrum glaucum adalah salah 

satu kelompok dari ordo Anisoptera dan 

family libellulidae. Spesies ini tersusun 

atas thoraks berwarna biru gelap, serta 

abdomen berwarna biru keabu-abuan 

dengan mata majemuk berwarna gelap 

(biru kecoklatan) pada spesies jantannya, 

sedangkan pada betina cenderung 

berwarna coklat kekuningan dengan 

tungkai berwarna hitam dan mata 

majemuk kuning kecokelatan (Rahadi et 

al., 2013). Panjang abdomen dari hasil

pengamatan spesies in sepanjang 29 mm 

dengan panjang sayap belakang 36 mm. 

Pangkal sayapnya memiliki warna 

berbeda yaitu bergradasi coklat hingga 

gelap. Habitat spesies capung Orthetrum 

glaucum berada disekitar perairan tenang 

dan aliran sungai tepatnya pada area 

bebatuan dan ranting (Setyawati et al., 

2017). Spesies ini hidup secara soliter dan 

banyak ditemukan berkompetisi untuk 

memperebutkan wilayah kekuasaannya 

dengan spesies orthetrum pruinosum. 

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
Gambar 10

Hasil Dokumentasi Trithemis festiva

 Trithemis festiva atau dikenal 

dengan capung sambar tarum adalah 

salah satu keluarga libellulidae dengan ciri 

tubuh berwarna biru tua keabu-abuan. 

Secara menyeluruh panjang tubuhnya 

mencapai 38 mm dengan abdomen 25 mm 

dan sayap 30 mm. Mata majemuk capung 

s a m b a r  t a r u m  b e r w a r n a  c o k e l a t 

kehitaman dan biru keunguan dibagian 

bawah. Menurut ' (Meidyna Putri et al., 

2019) bahwa spesies betina pada capung 

sambar tarum berwarna kuning sedikit 

kecoklatan dengan ciri khas berupa garis 

hitam pada sisi atas dan tengahnya. 

Capung ini aktif pada siang hari hingga 

sore hari dan banyak ditemukan pada 

lokasi yang datar seperti bebatuan dan 

permukaan tanah (Setiyono et al., 2017).

 Analisis indeks keanekaragaman 

menunjukkan bahwa penelitian capung di 

sungai Booro berada pada nilai 1.736. 

Apabila dilihat dari pengelompokan 

berdasarkan nilai indeks keanekaragaman 

bahwa Sungai Booro di Dusun Mendiro,
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D e s a  P a n g u l u n g a n ,  K e c a m a t a n 

W o n o s a l a m ,  K a b u p a t e n  J o m b a n g 

termasuk dalam kategori  sedang. 

Perbedaan jenis spesies yang ditemukan 

pada jarak tertentu dapat disebabkan 

adanya faktor abiotik dan biotik yang 

sangat mempengaruhi persebaran dan 

jumlah spesies capung. Penelitian ini 

sesuai dengan pendapat (Fajarka, 2020) 

bahwa keanekaragaman suatu spesies 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti cahaya, suhu udara, seleksi habitat, 

ketersediaan sumber pangan serta adanya 

kompleksitas struktur vegetasi. Perbedaan 

struktur habitat juga menentukan spesies 

tersebut tinggal dan memijah untuk 

melakukan reproduksi dan beristirahat.

 Dominansi serangga berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus indeks 

dominansi simpson di sepanjang 1 km ber-

guna untuk mengetahui seberapa jauh 

spesies tersebut mendominasi suatu 

komunitas atau populasi. Hasil analisis 

indeks dominansi berada pada angka 

0.2175 atau masuk dalam kategori 

dominansi rendah yang menandakan 

bahwa tidak ditemukan spesies yang 

paling mendominasi. Menurut Tustiyani 

et al. (2020) menyatakan konsentrasi nilai 

dominansi tinggi menunjukkan adanya 

dominansi suatu spesies terhadap 

komunitas atau kelompoknya, sedangkan 

pada nilai indeks dominansi rendah 

memiliki fakta sebaliknya yaitu tidak 

d i t e m u k a n  a d a n y a  s p e s i e s  y a n g 

mendominasi. Pengamatan tersebut juga 

sesuai dengan pernyataan Maesyaroh & 

Supriatna (2021) secara umum dalam 

suatu komunitas dengan keberagaman 

spesies yang tinggi akan berbanding ter-

N am a Spesies 
indeks 

keanekaragam an 

Euphaea variegata 0.360 

V estalis luctuosa 0.355 

Rhinocypha fenestrata 0.135 

Crocothem is servillia 0.089 

Pantala flavescens 0.327 

N eurothem is ram burii 0.089 

O rthetrum  glaucum 0.164 

Tritem is festiva 0.172 

Coeliccia m em branipes 0.044 

Total 1.736 

 

Tabel 2
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Tabel 3
Indeks Dominansi Simpson

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

N am a S pesies D o m in an si 

Eu phaea variegata 0 .0872 

V esta lis lu ctu osa 0 .0763 

R hin ocypha fen estrata 0 .0018 

C rocothem is serv illia 0 .0006 

P an tala flavescen s 0 .0439 

N eu rothem is ram bu rii 0 .0006 

O rthetru m  g lau cu m 0 .0033 

T ritem is festiva 0 .0038 

C oeliccia m em bran ipes 0 .0001 

T ota l 0 .2175 
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masuk dalam kategori sedang yang 
mengindikasi adanya kestabilan pada 
suatu ekosistem, sedangkan indeks 
dominansi masuk dalam kategori rendah 
yang menandakan tidak ada spesies yang 
mendominasi. Keberadaan capung di 
sungai Booro berada pada kisaran yang 
stabil dalam ekosistem jika dilihat dari 
keterkaitan nilai indeks keanekaragaman 
dan dominansi spesies.  Penelit ian 
keanekaragaman capung perlu dilakukan 
p e n g a m a t a n  l e b i h  l a n j u t  g u n a 
mengidentikasi jenis capung dalam 
cakupan yang lebih luas sebagai langkah 
awal  untuk  memahami  d inamika 
ekosistem dan upaya untuk konservasi 
spesies capung di wilayah tersebut. Hal 
tersebut juga dapat digunakan untuk 
menganalisis pola distribusi, kelimpahan, 
d a n  f a k t o r - f a k t o r  l a i n  y a n g 
mempengaruhi keberadaan capung 
dalam suatu komunitas. Informasi ini 
sangat penting untuk merancang strategi 
konservasi yang lebih efektif.
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balik dengan nilai dominansi atau tidak 

akan ditemukan spesies dominan pada 

komunitas, sedangkan dalam komunitas 

dengan keanekaragaman rendah akan 

menunjukkan adanya salah satu atau dua 

spesies lebih yang mendominasi suatu 

komunitas.

� H a s i l  a n a l i s i s  d a t a  s a m p e l 

berdasarkan nilai indeks keanekaragaman 

dan dominansi spesies memperlihatkan 

bahwa kawasan sungai Booro masuk 

dalam kategori baik. Penjelasan tersebut 

d i d a s a r i  d e n g a n  n i l a i  i n d e k s 

keanekaragaman yang masuk dalam 

kategori sedang dan nilai dominansi 

berada pada posisi rendah. Perhitungan 

tersebut menandakan adanya kestabilan 

jumlah suatu kelompok organisme pada 

ekosistem disungai  Booro,  dusun 

Mendiro. Setiap individu memiliki 

peranan masing-masing pada kawasan 

lingkungan hidupnya yang menandakan 

banyaknya interaksi  antar spesies 

serangga. Penelitian ini sesuai dengan 

penjelasan '(Syarifah et al., 2018) bahwa 

nilai indeks keanekaragaman capung 

pada skala sedang mengindikasi bahwa 

struktur komunitas pada suatu wilayah 

tergolong cukup stabil. Nilai tersebut 

menjadikan kawasan sungai Booro 

termasuk habitat yang sesuai bagi spesies 

capung seperti yang dikatakan oleh 

Ruslan (2020), bahwa sebagian spesies 

capung tidak mampu untuk bertahan 

hidup pada lingkungan yang sudah 

mengalami pencemaran dan menghambat 

perkembangan nimfa. Toleransi terhadap 

pencemaran hanya dimiliki oleh beberapa 

jenis capung salah satunya ditemukan 

pada spesies orthetrum sabina.

SIMPULAN

Sungai Booro di Dusun Mendiro, Desa 

Panglungan Kecamatan Wonosalam, 

Kabupaten  Jombang pada musim 

kemarau telah ditemukan sembilan 

s p e s i e s  c a p u n g  d e w a s a .  S e c a r a 

keseluruhan spesies yang ditemukan, 

didominasi oleh keluarga Libellulidae 

dar i  subordo  Anisoptera .  Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener 

menunjukkan capung di sungai Booro 
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